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ABSTRAK 

Sistem pendukung keputusan merupakan salah satu tugas yang paling besar untuk 

menentukan calon pegawai TKI di PT. Mardel Anugerah Sistem pendukung 

keputusan ini bertujuaan untuk menyeleksi tenaga kerja – tenaga kerja baru untuk 

siap di tempatkan di prusahaan yg membutuhkan.  jadi PT.Mardel tempat 

penerimaan atau tempat seleksi bagi karyawan- karyawan yang mau menjadi TKI. 

Sistem pendukung keputusan pada PT. Mardel masih bersifat manual, dan belum 

menggunakan software ataupun aplikasi aplikasi khusus, oleh karena itu 

diperlukan adanya suatu Sistem Informasi dengan system pendukung keputusan, 

dengan mengembangkan sistem keputusan seperti ini, kita akan mendapatkan 

bukti yang akurat darin proses ini. Ini dapat memudahkan proses aplikasian dan 

dapat menjadikan kepercayaan oleh karyawan karyawan calon TKI.  

Adapun proses yang dilakukan untuk Sistem pendukung keputusan yaitu dengan 

menggunakan metode promethee database software xampp dan perancangan 

aplikasi berbais web offline yang dilakukan dengan membuat diagram aktivitas, 

setelah melewati tahapan implementasi maka diperoleh hasil, yaitu penyimpanan 

data tebih terjamin dan akurat. 

Kata Kunci : system pendukung keputusan oleh PT. Mardel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

  

Kebutuhan untuk meningkatkan kualitas merupakan suatu masalah yang 

seringkali dihadapi oleh sebuah perusahaan. Banyak cara yang dilakukan 

perusahaan untuk mengatasi masalah ini. Salah satu usaha yang dilakukan 

perusahaan adalah dengan melakukan perekrutan atau mutasi karyawan. Banyak 

perusahaan yang proses perekrutan karyawannya masih dilakukan secara manual. 

Dengan mengandalkan intuisi dan perasaan, tidak jarang pengambil keputusan 

salah dalam merekrut karyawan seperti yang diharapkan perusahaan. Padahal 

karyawan adalah aset untuk meningkatkan kualitas suatu perusahaan.  

Masalah perekrutan karyawan dapat diatasi dengan membuat suatu sistem 

pendukung keputusan. Di sisi lain, para pengambil keputusan akan menyadari 

perlunya alat-alat yang dapat membantu mereka dalam mengambil keputusan. 

Keakuratan data yang dihasilkan untuk membantu pengambil keputusan menjadi 

kunci utama keberhasilan sistem ini. Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah 

suatu sistem yang dapat membantu menentukan suatu keputusan dengan cara 

pengolahan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan secara terstruktur. 

Nurul (2014), melakukan penelitian untuk seleksi penerimaan tenaga kerja 

di Pamella Group, dimana penulis tersebut membuat criteria-kriteria sesuai 

dengan persyaratan perusahaan tersebut seperti seleksi administrasi, tes tertulis 
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dan tes wawancara. Penulis tersebut menggunakan metode promethee untuk 

mendukung keputusan penerimaan karyawan pada perusahaan tersebut.[1] 

Promethee termasuk dalam keluarga metode outranking yang 

dikembangkan dan meliputi dua tahap yaitu: membangun hubungan outranking 

kemudian mengeksploitasi hubungan outranking tersebut untuk mendapatkan 

jawaban atas optimasi kriteria. Metode Promethee dipilih karena sebetulnya 

metode ini memiliki keunggulan berupa kemampuan untuk melakukan 

perbandingan antar sesama elemen secara individual. Dalam hal ini penulis 

sekarang menggunakan metode Promethee untuk mampu membandingkan satu 

calon TKI dengan calon TKI lainnya satu persatu, sehingga tingkat presisi 

menjadi lebih baik, dibandingkan dengan metode lainnya yang melakukan 

perbandingan secara kolom dan kebanyakan prosesnya lainya melakukan 

perbandingan secara grup.  

 Berdasarkan masalah diatas maka penulis mengangkat judul “Sistem 

Pendukung Keputusan Penerimaan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 

Menggunakan Metode Promethee Pada PT. Mardel Anugerah 

Internasional”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Secara khusus perumusan masalah pada Tugas Akhir ini adalah : 

1. Bagaimana membuat rancang bangun sistem pendukung keputusan seleksi 

tenaga kerja  dengan metode Promethee? 
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2. Bagaimana komputasi dari metode Promethee untuk mengambil 

keputusan? 

3. Bagaimana mengimplementasikan system pendukung keputusan dalam 

bentuk aplikasi berbasis desktop? 

   

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada sistem informasi penerimaan dan perekrutan 

karyawan ini sebagai berikut : 

1. Sistem pendukung keputusan ini hanya membahas seleksi tenaga kerja di 

PT. Mardel. 

2. Pada sistem pendukung keputusan ini hanya diselesaikan dengan metode 

Promethee dan digunakan promethee rangking. 

3. Database menggunakan software xampp 

4. Aplikasi yang di bangun berbasis web offline. 

5. Keseluruhan hasil rekrutmen TKI diumumkan langsung melalui aplikasi 

berbasis web offline  pada kantor PT. Mardel. 

1.4 Tujuan  

Adapun tujuan dalam pembuatan tugas akhir ini adalah :  

1. Merancang suatu system keputusan untuk menyeleksi tenaga kerja di PT 

mardel dengan metode Promethee. 

2. Mengetahui komputasi dari metode Promethee untuk menyeleksi tenaga 

kerja di PT. Mardel. 
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3. Mengetahui implementasi sistem pendukung keputusan berbasis aplikasi 

desktop. 

1.5  Manfaat 

1. Meningkatan kualitas dalam proses seleksi tenaga kerja khususnya 

dibagian personalia setelah melalui proses seleksi. 

2. Meningkatkan pengetahuan saya dalam menyelesaikan tugas akhir. 

3. Mengetahui apa saja langkah-langkah untuk proses penerimaan tenaga 

kerja Indonesia (TKI) di PT Mardel. 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan  

Pengertian sistem pendukung keputusan adalah sistem penghasil informasi 

spesifik yang ditujukan untuk memecahkan suatu masalah tertentu yang harus 

dipecahkan oleh manajer pada berbagai tingkatan. Definisi menurut Litlle 

mengemukakan bahwa sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem 

informasi berbasis komputer yang menghasilkan berbagai alternatif keputusan 

untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan yang 

terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan menggunakan data atau model. 

Scoot morton berpendapat bahwa merupakan kunci sistem dalam 

mengambil keputusan kerna apabila kita membuat system keputusan kita dapat 

mudah mengetahuai kemampuan dan memecahkan masalah masalah yang terjadi,   

Salah satu komponen terpenting dari proses pembuatan keputusan ialah 

kegiatan pengumpulan informasi dari mana suatu apresiasi mengenai situasi 

keputusan dapat dibuat. Namun, di dalam prakteknya sangat tidak mungkin untuk 

mengumpulkan informasi secara lengkap, mengingat terbatasnya dana, waktu, dan 

tenaga. 

Dalam melakukan kajian penelitian terlebih dahulu saya menggunakan 

skripsi yang disusun oleh maximiliaan rumahratu skripsi yang berjudul “ System 

Pendukung Keputusan Pemilihan Kepala Bidang Keperawatan Dengan Metode 

Promethee “ disini saya dapat menyimpulkan bahwa system keputusan dalam 
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metode ini sangat penting karena kita dapat menemukan hasil dari proses 

pehitungan karna kita menemukan berbagai macam kreteria kreteria dari calon 

tenaga kerja yang ada, namun itupun kita dapat menemukan secara otomatis dari 

hasil proses perhitungan tersebut,  karna kita juga perlu melakukkan komunikasi 

dengan pihak pihak yang terpenting, karna rekomendasi dari kepala PT Mardel 

dengan kepala Perusahaan atau tempat kerja merupakan keputusan yang 

terpenting juga.[2] 

a. Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 

Tujuan Sistem Pendukung Keputusan yang dikemukakan oleh Keen dan Scott 

dalam buku Sistem Informasi Manajemen mempunyai tiga tujuan yang akan 

dicapai adalah : 

1) Membantu manajer membuat keputusan untuk memecahkan masalah semi 

terstruktur. 

2) Mendukung penilaian manajer bukan mencoba menggantikannya. 

3) Meningkatkan efektifitas pengambilan keputusan  manajer dari  

pada efisiensinya. 

 

b. Karakteristik dan Kemampuan Sistem Pendukung Keputusan 

Karakteristik dan kemampuan sebuah sistem pendukung keputusan sebagai 

berikut : 

1) Sistem Pendukung Keputusan menyediakan dukungan untuk pengambil 

keputusan, terutama pada situasi semi terstruktur dan tidak terstruktur 

dengan menggabungkan penilaian manusia dan informasi komputerisasi. 

Masalah- masalah tersebut tidak dapat dipecahkan oleh sistem komputer 
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lain atau oleh metode atau alat kuantitatif standar. 

2) Menyedikan dukungan untuk kelompok dan individu, problem-problem 

yang kurang terstruktur sering memerlukan keterlibatan beberapa individu 

dari departemen dan tingkat organisasional yang berbeda atau bahkan dari 

organisasi lain. 

3) Sistem pendukung keputusan menyediakan dukungan kepada independen 

atau keputusan yang berlanjut. Keputusan dapat dibuat satu kali, beberapa 

kali, atau berulang kali. 

4) Sistem pendukung keputusan memberikan dukungan kepada semua fase 

dalam proses pembuatan keputusan inteligence, design, choice dan 

impelementasi. 

5) Sistem pendukung keputusan mendukung di berbagai proses dan gaya 

pengambilan keputusan. 

6) Sistem pendukung keputusan adaptive terhadap waktu, pembuat keputusan 

harus reaktif bisa menghadapi perubahan-perubahan kondisi secara cepat 

dan merubah sistem pendukung keputusan harus fleksibel sehingga 

pengguna dapat menambah, menghapus, mengkombinasikan, merubah dan 

mengatur kembali terhadap elemen-elemen dasar. 

7) Sistem pendukung keputusan mudah digunakan. Pengguna merasa berada 

dirumah saat bekerja dengan system, seperti user friendly, fleksibelitas, 

kemampuan penggunaan grafik yang tinggi dan bahasa untuk berinteraksi 

dengan mesin seperti menggunakan bahasa inggris maka akan menaikan 

efektifitas dari sistem pendukung keputusan. 
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8) Peningkatan terhadap efektifitas pembuatan keputusan baik dalam hal 

ketepatan waktu dan kualitas ketimbang pada biaya pembuatan keputusan 

atau biaya pemakaian waktu komputer. 

9) Memungkinkan pengguna akhir dapat mengembangkan dan memodifikasi 

sistem sendiri yang sederhana. Sistem yang besar dapat dibangun dengan 

bantuan dari spesialis sistem informasi. 

10) Sistem pendukung keputusan menggunakan model-model standar atau 

buatan pengguna untuk menganalisa keadaan-keadaan keputusan. 

Kemampuan modeling memungkinkan bereksperimen dengan strategi 

yang berbeda-beda dibawah konfigurasi yang berbeda-beda pula. 

11) Sistem pendukung keputusan mendukung akses dari berbagai sumber data, 

format, dan tipe, dari sistem informasi geografis (GIS) sampai pada 

orientasi obyek. 

12) Sebagai alat standalone yang digunakan oleh seseorang pengambil 

keputusan pada satu lokasi atau didistribusikan di satu organisasi 

keseluruhan dan di beberapa organisasi. 

c. Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Untuk dapat menerapkan sistem pendukung keputusan ada empat subsistem 

yang harus disediakan yaitu subsistem manajemen data, subsistem manajemen 

model, subsistem manajemen pengetahuan dan subsistem antar muka 

pengguna. 

1) Subsistem manajemen data 
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Merupakan subsistem yang menyediakan data bagi sistem. Sumber data berasal 

dari data internal dan data eksternal. Subsistem ini termasuk basisdata, berisi 

data yang relevan untuk situasi dan diatur oleh perangkat lunak yang disebut 

database management system (DBMS). 

2) Susbsistem manajemen model 

Merupakan subsistem yang berfunsi sebagai pengelola berbagai model. Model 

harus bersifat fleksibel artinya mampu membantu pengguna untuk 

memodifikasi atau menyempurnakan model, seiring dengan perkembangan 

pengetahuan. Perangkat lunak ini disebut model base management system 

(MBMS). 

3) Subsistem manajemen pengetahuan 

Sebagai pendukung sembarang subsistem yang lain atau sebagai suatu 

komponen yang bebas. Subsistem ini berisi data item yang diproses untuk 

menghasilkan pemahaman, pengalaman, kumpulan pelajaran dan keahlian. 

4) Susbsistem antar muka pengguna 

Merupakan fasilitas yang mampu mengintegrasikan sistem terpasang dengan 

pengguna secara interaktif. Melalui sistem dialog ini sistem diartikulasikan 

sehingga dapat berkomunikasi dengan sistem yang dirancang atau pengguna 

dapat berkomunikasi dengan sistem pendukung keputusan dan memerintah 

sistem pendukung keputusan melalui sistem ini. 
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2.2 Metode PROMETHEE (Preference Ranking Organization Methods for 

Enrichment Evaluations) 

Metode Promethee termasuk ke dalam kelompok pemecahan masalah 

Multi Criteria Decision Making (MCDM) atau pengambilan keputusan kriteria 

majemuk yang merupakan disiplin ilmu yang sangat penting dalam pengambilan 

keputusan atas suatu masalah yang memiliki lebih dari satu kriteria (multikriteria). 

Promethee yang merupakan singkatan dari Preference Ranking Organization 

Methods for Enrichment Evaluations adalah metode outranking y ang 

menawarkan cara yang fleksibel dan sederhana kepada user (pembuat keputusan) 

untuk menganalisis masalah-masalah multikriteria. 

Prinsip yang digunakan adalah penetapan prioritas alternatif yang telah 

ditetapkan berdasarkan pertimbangan , dengan kaidah dasar: 

  max 𝑓1 {(𝑥), 𝑓2 (x), 𝑓3 (x),… 𝑓𝑖 (x),…𝑓𝑘 (x) |x  € A} 

Dimana  A  adalah  sejumlah  kumpulan  alternatif,  dan   (i = 1, 2, …, k) 

merupakan nilai/ukuran relatif kriteria untuk masing-masing alternatif. Dalam 

aplikasinya sejumlah kriteria telah ditetapkan untuk menjelaskan k yang 

merupakan penilaian dari real. 

Promethee termasuk dalam keluarga dari metode outranking yang dikembangkan 

oleh B. Roy, dan meliputi dua fase: 

a. Membangun hubungan outranking dari A, dimana A adalah sejumlah 

kumpulan alternatif. 

b. Eksploitasi dari hubungan ini memberikan jawaban optimasi kriteria 

dalam paradigma permasalahan multikriteria. 
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Langkah-langkah perhitungan dengan metode promethee adalah sebagai berikut : 

a. Penentuan alternatif – alternatif nilai dari data siswa terhadap kriteria –

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 

b. Menentukan tipe fungsi preferensi dan nilai preferensi. 

c. Perhitungan indeks preferensi. 

Perhitungan arah preferensi dipertimbangkan berdasarkan nilai indeks leaving 

flow (Ф+ ) , entering flow ( Ф- ) , dan net flow. 

 

Tipe Preferensi dalam PROMETHEE 

Dalam Promethee disajikan enam bentuk/tipe fungsi preferensi kriteria. Hal ini 

tentu saja tidak mutlak, tatapi bentuk ini cukup baik untuk beberapa kasus. Untuk 

memberikan gambaran yang lebih baik terhadap area yang tidak sama, digunakan 

fungsi selisih nilai kriteria antar alternatif H (d) dimana hal ini mempunyai 

hubungan langsung pada fungsi preferensi P. 

a) Kriteria umum / tipe I (Usual Criterion ) 

Keterangan: 

1) H(d) = fungsi selisih kriteria antar alternatif 

2) d = selisih nilai kriteria {d = f(a)-f(b)} 

Pada kriteria ini tidak beda antara a dan b jika dan hanya jika ƒ(a) = ƒ(b), apabila 

nilai kriteria pada masing – masing alternatf memiliki nilai berbeda, pembuat 

keputusan mempunyai preferensi mutlak untuk alternatif memiliki nilai yang 

lebih baik. 

……………………………………………………………………..( 1 ) 
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b) Kriteria Quasi / tipe II (Quasi Kriteria) 

Keterangan: 

1) H(d) = fungsi selisih kriteria antar alternatif 

2) d = selisih nilai kriteria {d = f(a) – f(b)} 

3) Parameter (q) = harus merupakan nilai yang tetap 

Pada kriteria ini dua alternatif memiliki preferensi yang sama penting 

selama selisih atau nilai H(d) dari masing – masing alternatif untuk kriteria 

tertentu tidak melebihi nilai q dan apabila selisih hasil evaluasi untuk masing – 

masing alternative melebihi nilai q maka terjadi bentuk preferensi mutlak. Jika 

pembuat keputusan menggunakan kriteria quasi, maka dia harus menentukan nilai 

q, dimana nilai ini dapat menjelaskan pengaruh yang signifikan dari suatu 

kriteria. Dengan demikian q adalah merupakan nilai threshold indifference yaitu 

nilai d terbesar yang masih memungkinkan terjadinya indifference  antar 

alternatif. 

 

 

 

 

 

……………………………………………………………………..( 2) 
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c) Kriteria Preferensi Linier / tipe III 

Keterangan: 

1) H(d) = fungsi selisih kriteria antar alternatif 

2) d = selisih nilai kriteria {d = f(a) – f(b)} 

3) p = nilai kecenderungan atas 

Kriteria preferensi linier dapat menjelaskan bahwa selama nilai selisih 

memiliki nilai yang lebih rendah dari p, preferensi dari pembuat keputusan 

meningkat secara linier dengan nilai d. Pada saat pembuat keputusan 

mengidentifikasi beberapa kriteria untuk tipe ini, pembuat keputusan harus 

menentukan nilai dari kecenderungan atas (nilai p). Dalam hal ini nilai d di atas p 

telah dipertimbangkan akan memberikan preferensi mutlak dari satu alternatif. 

d) Kriteria Level / tipe IV (level Criterion) 

Keterangan : 

1) H(d) = fungsi selisih kriteria antar alternatif 

2) p = nilai kecenderungan atas 

3) parameter (q) = harus merupakan nilai yang tetap 

Disini nilai kecenderungan ti dak berbeda (nilai indifference threshold) q 

dan kecenderungan preferensi (preference threshold) p adalah ditentukan secara 

simultan. Jika d berada diantara nilai q dan p, hal ini berarti situasi preferensi 

yang lemah (H(d) = 0,5). 

…………………………………………………………………….. (3) 

……………………………………………………………………..(4) 
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e) Kriteria dengan preferensi linier dan area yang tidak berbeda / tipe V 

Keterangan: 

1) H(d) = fungsi selisih kritaria antara alternatif 

2) d = selisih nilai kriteria {d = f(a) – f(b)} 

3) parameter (p) = nilai kecenderungan atas 

4) parameter (q) = nilai kecenderungan bawah (harus merupakan nilai tetap) 

Pada kasus ini pengambil keputusan mempertimbangkan peningkatan 

preferensi secara linier dari tidak berbeda hingga preferensi mutlak dalam area 

antara dua kecenderungan q dan p, dua parameter tersebut telah ditentukan. 

f) Kriteria Gaussian (Gaussian Criterion) 

 

Fungsi ini bersyarat apabila telah ditentukan nilai σ, dimana dapat dibuat 

berdasarkan distribusi normal dalam statistik. Disini preferensi pengambil 

keputusan meningkat secara linier dari kondisi indifference ke preferensi mutlak 

di area antara q dan p. 

 

 

 

 

 

 

……………………………………………….. (5) 

……………………………………………………….. (6) 
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Promethee ranking 
 

Perhitungan arah preferensi dipertimbangkan berdasarkan nilai indeks leaving 

flow 

(Ф+ ) , entering flow ( Ф- ) , dan net flow mengikuti persamaan: 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

Keterangan: 

1) = menunjukkan preferensi bahwa alternative  lebih baik dari 

alternatif x. 

2) = menunjukkan preferensi bahwa alternatif x lebih baik dari alternatif 

 

3) = Leaving flow, digunakan untuk menentukan urutan prioritas pada 

proses Promethee I yang menggunakan urutan parsial. 

4) = Entering flow, digunakan untuk menentukan urutan priorotas pada 

proses Promethee I yang menggunakan urutan parsial. 

5) = Net flow, digunakan untuk menghasilkan keputusan akhir penentuan 

urutan dalam menyelesaikan masalah sehingga menghasilkan urutan lengkap. 

 

 

 

 

 

 

…………………………………….. (7 ) 

…………………………………….. (8 ) 

…………………………………….. (9 ) 
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2.3  Kriteria kriteria Atau Test Karyawan 

 

1) Berusia sekurang-kurangnya 18 tahun kecuali yang bekerja sebagai     

Pembantu Laksanan Rumah Tangga (PLRT) berusia 21 tahun. 

2) Sehat jasmani dan rohani 

3) Memiliki keterampilan 

4) Tidak dalam keadaan hamil (TKI perempuan 

      5)   Calon TKI terdaftar di Dinas Tenaga Kerja setempat 

      6)   Memiliki dokumen lengkap a.l.: 

  a) KTP, Ijazah, Akte Lahir/Sertifikat lahir 

  b) Surat keterangan Menikah (menikah/belum menikah) 

  c) Paspor 

  d) Visa kerja 

  e) Perjanjian penempatan TKI 

  f) Perjanjian kerja (PK) 

  g) Surat keterangan telah mengikuti Pembekalan Akhir Pemberangkatan 

(PAP) 

  h) Elektronik Kartu Tenaga Kerja Luar Negeri (E-KTLN) 

 

7) Carilah PPTKIS yang terdaftar di Disnaker Kabupaten/Kota 

8) Ikuti penyuluhan oleh petugas PPTKIS bersama Disnaker 

Kabupaten/Kota,  BP3TKI, LP3TKI, P4TKI. 

9) Mendaftar di Disnaker Kabupaten/Kota 

10) Ikuti proses seleksi yang dilakukan oleh PPTKIS dan Disnaker 

Kabupaten/Kota. 

11)  Menandatangani perjanjian penempatan dengan PPTKIS yang disahkan 

oleh Disnaker Kabupaten/Kota 

     12)  Pastikan mendapat asuransi, pendidikan & pelatihan, mendapat paspor & 

visa kerja 

     13) Pahami isi dan tandatangani perjanjian kerja yang telah disahkan oleh 

Perwakilan RI 
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     14) Wajib mengikuti Pembekalan akhir Pemberangkatan (PAP) dari 

BP3TKI/LP3TKI/P4TKI 

     15) Wajib diberikan KTLN yang berbentuk E-KTKLN (Elektronik Kartu 

Tenaga Kerja Luar Negeri)  yang diperoleh secara gratis di 

BP3TKI/LP3TKI/P4TKI (Permenaker no.07 Tahun 2015) 

16) Setelah tiba di negara penempatan, lapor ke Perwakilan RI 

17) Setelah kontrak kerja berakhir, kembali ke tanah air dan lapor ke petugas 

BP3TKI di Bandara/Pelabuhan. 

 

Kewajiban Calon TKI/TKW 

1) Mentaati peraturan perundangan baik di dalam negeri maupun di 

negara tujuan 

2) Mentaati dan melaksanakan pekerjaannya sesuai perjanjian kerja 

3) Membayar biaya penempatan TKI di luar negeri sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan  

4) Memberitahukan atau melaporkan kedatangan, keberadaan dan 

kepulangan TKI kepada Perwakilan Republik Indonesia di negara 

tujuan 

 

 2.4   UML (Unified Modeling Language) 

UML (Unified Modeling Language) adalah sebuah “bahasa” yang telah 

menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan 

mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML menawarkan sebuah 

standar untuk merancang model sebuah sistem. Dengan menggunakan 

UML kita dapat membuat model untun semua jenis aplikasi piranti lunak 

dimana aplikasi tersebut dapat berjalan pada piranti keras, sistem operasi 

dan jaringan apapun, serta ditulis dalam bahasa pemrograman apapun 

(Sugiarti, Yuni, 2013). 
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Beberapa tujuan atau fungsi dari penggunaan UML, yang diantaranaya: 

1) Dapat memberikan bahasa permodelan visual kepada pengguna dari 

berbagai macam pemrograman maupun proses rekayasa. 

2) Dapat menyatukan praktek-praktek terbaik yang ada dalam 

permodelan. 

3) Dapat memberikan model yang siap untuk digunakan, merupakan 

bahasa permodelan visual yang ekspresif untuk mengembangkan 

sistem dan untuk saling menukar model secara mudah. 

4) Dapat berguna sebagai blue print, sebab sangat lengkap dan detail 

dalam perancangannya yang nantinya akan diketahui informasi yang 

detail mengenai koding suatu program. 

5) Dapat memodelkan sistem yang berkonsep berorientasi objek, jadi 

tidak hanya digunakan untuk memodelkan perangkat 

lunak (software) saja. 

6) Dapat menciptakan suatu bahasa permodelan yang nantinya dapat 

dipergunakan oleh manusia maupun oleh mesin. 

 

a. Jenis-Jenis Diagram UML 

1)      Use Case Diagram 

Use case diagram adalah abstraksi dari interaksi antara sistem dan aktor. Use 

case diagram bekerja dengan cara mendeskripsikan tipe interaksi antara user 

sebuah sistem dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita bagaimana sebuah 

sistem dipakai. 

Use case diagram berguna dalam tiga hal: 
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a)         Menjelaskan fasilitas yang ada (requirement). 

b)         Komunikasi dengan klien. 

c)         Membuat test dari kasus-kasus secara umum. 

 

2)         Activity Diagram 

Activity diagram menyediakan analis dengan kemampuan untuk 

memodelkan proses dalam suatu sistem informasi. Activity diagram dapat 

digunakan untuk alur kerja model, use case individual, atau logika keputusan 

yang terkandung dalam metode individual. Activity diagram juga 

menyediakan pendekatan untuk proses pemodelan paralel. 

Pada dasarnya, diagram aktivitas canggih dan merupakan diagram 

aliran data yang terbaru. Secara teknis, diagram aktivitas menggabungkan 

ide-ide proses pemodelan dengan teknik yang berbeda termasuk model acara, 

statecharts. 

3)        Class Diagram 

Tujuan utama dari class diagram adalah untuk menciptakan sebuah 

kosa kata yang digunakan oleh analis dan pengguna. Class diagram biasanya 

merupakan hal-hal, ide-ide atau konsep yang terkandung dalam aplikasi. 

Misalnya, jika sedang membangun sebuah aplikasi penggajian, diagram kelas 

mungkin akan berisi kelas yang mewakili hal-hal seperti karyawan, cek, dan 

pendaftaran gaji. Class diagram juga akan menggambarkan hubungan antara 

kelas. 

Class diagram memiliki 3 area pokok: 
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1.          Name 

2.          Attribute 

3.          Method 

 

4)         Sequence Diagram 

Sequence diagram menjelaskan interaksi objek yang disusun 

berdasarkan urutan waktu. Secara mudahnya sequence diagram adalah 

gambaran tahap demi tahap yang seharusnya dilakukan untuk menghasilkan 

sesuatu sesuai dengan use case diagram. 

 

Gambar 2.1. Sequence Diagram (gambar1) 
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2.5  Microsoft Visual Studio 2012 

Microsoft Visual Studio 2012 adalah bahasa pemrograman yang 

digunakan untuk membuat aplikasi Windows yang berbasis grafis (GUI-Grapical 

User Interface). Microsoft Visual Basic merupakan event-driven programming 

(pemrograman terkendali kejadian) artinya program menunggu sampai adanya 

respon dari pemakai berupa event atau kejadian tertentu (tombol diklik, menu 

dipilih, dan lain-lain) (Andi, 2001). 

a.  Keunggulan Microsoft Visual Studio 2012 

1) Microsoft Visual Studio 2012 mampu menambahkan sendiri sebagian 

kode program secara otomatis ke dalam program sehingga pekerjaan 

programer menjadi semakin mudah. 

2) Micrososft Visusal Studio 2012 memberikan banyak kemudahan bagi para 

perancang program berbasis windows dalam menuangkan imajinasinya 

dengan menggunakan objek-objek yang tersedia dalam fasilitas Micrososft 

Visusal Basic Studio serta fasilitas click and drag untuk membuat tampilan 

semenarik mungkin sesuai dengan keinginan pembuat program. 

3) Micrososft Visusal Basic Studio 2012 juga menyediakan fasilitas yang 

mungkin untuk menyusun sebuah program dengan memasang objek-objek 

grafis dalam sebuah form.  

4) Selain itu Microsoft Visual Studio 2012 juga menawarkan berbagai 

kemudahan dalam mengelola sebuah database.  

5) Selain keistimewaan yang handal Micrososft Visusal Studio 2012 

memiliki keistimewaan yang paling utama adalah Object Oriented 
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Programming (OOP) atau disebut dengan pemrograman yang berorientasi 

objek yang mempermudah para pemakai dalam membangun sebuah modul 

aplikasi yang lengkap 

 

 2.6 MySQL  

MySQL adalah database yang menghubungkan script php 

menggunakan perintah query dan escaps character yang sama dengan php. 

MySQL mempunyai tampilan client yang mempermudah anda dalam 

mengakses database dengan kata sandi untuk mengizinkan proses yang 

bisa anda lakukan (Sadeli, Muhammad, 2014). 

a. Keunggulan MySQL 

1) Program yang multi-threaded, sehingga dapat dipasang pada server       

yang memiliki mulit-CPU. 

2) Didukung bahasa pemrograman umum seperti C, C++, Java, Perl, PHP, 

Python, TCL, APls dls. 

3) Bekerja pada berbagai platform. 

4) Memiliki jenis kolom yang cukup banyak sehingga memudahkan 

konfigurasi system database. 

5) Memiliki jenis kolom yang cukup banyak sehingga memudahkan 

konfigurasi system database. 

6) Memiliki system sekuriti yang cukup baik dengan verifikasi host. 

7) Mendukung ODBC untuk OS Microsoft Windows. 

8) Mendukung record yang memiliki kolom dengan panjang tetap. 
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9) Software yang free. 

10) Saling terintegrasi dengan PHP. 



BAB III 

METODE PROMETHEE 

 

3.1   Analis Sistem 

a. Analis sistem yang berjalan 

Penulis akan menguraikan sedikit tentang sistem rekrutmen tenaga kerja 

Indonesia pada PT. Mardel Cabang Medan masih menggunakan cara manual 

dan tidak terkomputerisasi. Berikut adalah uraian proses dari kegiatan 

rekrutmen tenaga kerja Indonesia yang sedang berjalan pada PT. Mardel 

Cabang Medan : 

1) Calon TKI menyerahkan surat lamaran kerja ke kantor Mardel Cabang 

Medan. 

2) Kantor Mardel Cabang Medan melakukan panggilan tes wawancara 

via telepon kepada calon TKI. Hanya beberapa calon yg memenuhi 

kriteria saja yang dipanggil tes wawancara. Setelah ditentukan calon 

TKI yang dipanggil mengikuti tes wawancara. 

3) Calon TKI yang lulus tahap wawancara akan mengikuti tes psikotes 

dan tes medical check up. Jika semua tes dilalui dengan baik oleh 

celon TKI, maka calon TKI tersebut telah berhasil dalam semua proses 

seleksi yang di lakukan. 

4) setelah semua proses terjadi, maka akan didapatkan beberapa calon 

yang potensial. 
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Start 

End 
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T
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tidak

tidak

tidak

 

Gambar 3.2 Flowchart proses rekrutmen yang berjalan 

 

b. Analisis Prosedur yang berjalan 

Adapun prosedur sistem informasi rekrutmen tenaga kerja Indonesia pada 

PT. Mardel Cabang Medan yang sedang berjalan yaitu adalah sebagai berikut : 

1) Prosedur penerimaan surat lamaran TKI 

Penerimaan surat lamaran kerja yang dilakukan oleh calon TKI di 

antar ke kantor PT. Mardel Cabang Medan. 
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2) Prosedur pemanggilan calon TKI 

Pemanggilan calon TKI baru dilakukan PT. Mardel untuk seleksi 

wawancara tahap awal. 

3) Prosedur wawancara calon TKI 

Seleksi wawancara yang dilakukan PT. Mardel adalah untuk 

menentukan calon TKI yang potensial. 

4) Prosedur penerimaan calon TKI 

Setelah dilakukan seleksi calon TKI baru, akan diperoleh hasil calon 

TKI yang akan diterima. 

 

c. Analisis Dokumen 

Dalam penganalisaan dokumen sistem informasi rekrutmen TKI pada PT. 

Mardel cabang medan, masih terdapat banyak kesulitan dalam proses 

melakukan pendaftaran maupun seleksi tenaga kerja indonesia karena calon 

TKI harus mengantri dan menunggu untuk mendapatkan pelayanan. Karena 

sistem informasi yang berjalan saat ini masih tergolong manual, masih 

menggunakan sistem tertulis pada buku catatan pendaftaran dan hasil seleksi. 

Ada beberapa permasalahan yang terjadi dalam proses pendaftaran tenaga 

kerja Indonesia, diantaranya, yaitu: 

1) Pelayanan yang kurang baik karena masyarakat harus mengantri untuk 

mendapatkan pelayanan saat melakukan wawancara. 
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2) Dokumen psikotest yang sama antara calon TKI laki-laki dan wanita 

jarang di update, membuat informasi psikotest dapat bocor dan 

khawatir di manfaatkan pihak yang tidak berkepentingan. 

3) Pemberkasan yang kurang efisien dalam penyimpanan data pembuatan 

data calon TKI karena masih manual. 

4) Pemanfaatan dan pemahaman teknologi informasi komputer yang 

kurang mendalam. 

 

d. Analisis Tujuan dan Sasaran 

Dalam perumusan tujuan yang ingin dicapai pada analisa sistem informasi 

pada PT. Mardel, penulis melihat seperti apakah masalah atau kondisi yang 

ada. Masalah atau situasi yang berbeda akan menghasilkan perubahan yang 

berbeda dan ujuan yang berbeda pula. PT. Mardeljuga harusmemperhatikan 

dan mempertimbangkan bagaimana cara pandang, kemampuan dan tanggapan 

masyarakat terhadap sistem informasi yang berjalan saat ini. 

Adapun tujuan umum dari analisa sistem yang berjalan saat ini adalah 

untuk mengembangkan sistem pelayanan yang berorientasi pada pemenuhan 

kebutuhan tenaga kerja asal indonesia, sedangkan secara kusus tujuan analisa 

sistem ini adalah untuk menemukan titik-titik kelemahan yang berpotensi 

menurunkan peningkatan pelayanan prima pada penyediaan ketenaga kerjaan 

khususnya PT. Mardel, untuk mengembangkan sistem yang berjalan saat ini. 

Adapun prosedur yang berjalan jika digambarkan ke dalam flowmap 

adalah sebagai berikut : 
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Gambar 3.3 Flowmap analisa sistem yang berjalan 
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3.2   Data Alternatif 

Pengembangan aplikasi pendukung keputusan menggunakan metode 

PROMETHEE memerlukan beberapa data altrenatif dan kriteria agar proses 

perhitungan keputusan dapat berjalan dengan sesuai keiinginan. Data alternatif 

merupakan data atau sampel yang diberikan oleh PT Mardel. Data yang diambil 

dimulai dari tahun 2018 awal. Berikut ini daftar Nama Calon TKI pada PT 

Mardel. yang terhitungan dari 2018 awal yang akan dijadikan kandidat TKI 

untuk Luar  Negeri dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3.1 Data Alternatif 

No Kode Nama TKI 

1 A1 Nanda Syahrozi 

2 A2 Alwi Pranata 

3 A3 Diana Putri Sari 

4 A4 Akbar Tanjung 

5 A5 Jessica Permata 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, untuk keperluan analisa hitungan manual 

menggunakan metode PROMETHEE diambil 5 calon-calon TKI 

3.3   Data Kriteria 

Dalam proses metode PROMETHEE memerlukan kriteria-kriteria yang 

akan dijadikan bahan perhitungan dan pertimbangan. Adapun kriteria-kriteria 

yang menjadi bahan perhitungan dan pertimbangan.  
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Tabel 3.2. Data Kriteria 

No Kriteria  Keterangan 

1 F1  Memiliki dokumen lengkap 

2 F2  Kesehatan jasmani rohani 

3 F3  Memiliki ketrampilan 

4 F4  Tes psikotes 

5 F5  Tes Wawancara 

 

Dari masing-masing kriteria tersebut akan ditentukan bobot-bobotnya. 

Untuk mendapat variabel tersebut harus dibuat dalam sebuah grafik. Agar lebih 

jelas dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini: 

 

          1           MDL       KJR      MK      TP      TW 

 

µ(w)  0 

                         35         25         20         10       10 

Gambar 3.4. Grafik Fuzzy Bobot 

Dari gambar 4. bilangan-bilangan fuzzy dapat dikonversikan ke bilangan 

crisp. Untuk lebih jelas data bobot dibentuk dalam tabel 3.3 berikut ini:  

Tabel 3.3. Data Bobot 

Keterangan Nilai Fuzzy (Bobot) 

 Memiliki Dokumen Lengkap (MDL) 35% 

Kesehatan Jasmani Rohani (KJS) 25 % 

Memiiki Ketrampilan (MK) 20 % 

Tes Psikotes (TP) 10 % 

Tes Wawancara (WT) 10 % 

 

Keterangan 
MDL  =   memiliki dokumen lengkap 
KJR     =   kesehatan jasmani rohani 
MK     =   memiliki ketrampilan 
TP       =   tes psikotes 
TW     =   tes wawancara 
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Berdasarkan kriteria dan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap 

kriteria yang telah ditentukan, selanjutnya nilai bobot akan dijabarkan dari setiap 

kriteria yang telah ditentukan. Nilai bobot kriteria diberikan dari setiap sub 

kriteria yang digunakan dalam pemilihan PT Mardel. Adapun sub kriteria dari 

kriteria yang telah ditentukan adalah sebagai berikut:   

1. Memiliki dokumen lengkap 

Adapun sub kriteria dari memiliki dokumen lengkap beserta nilai dari setiap 

sub kriteria dapat dilihat pada tabel di  bawah ini : 

Tabel 3.4. Sub Kriteria F1 

No Memiliki Dokumen Lengkap (F1) Nilai 

1 Ijazah, KTP 40 

2 Ijazah, Kartu Keluarga, KTP 80 

3 Ijazah, Kartu Keluarga, KK, Paspor, Visa 100 

 

2. Kesehatan Jasmani Rohani (F2) 

Adapun sub kriteria dari Kesehatan Jasmani Rohani beserta nilai dari setiap 

sub kriteria dapat dilihat pada tabel di  bawah ini : 

Tabel 3.5. Sub Kriteria F2 

No Kesehatan Jasmani Rohani (F2) Nilai 

1 Tidak sakit lever 60 

2 Tidak sakit lever, dan tidak pecandu Narkoba 80 

3 Tidak sakit lever, tidak pecandu Narkoba dan tidak 

sakit jantung 

100 
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3. Memiliki Ketrampilan 

Adapun sub kriteria dari memiliki ketrampilan beserta nilai dari setiap sub 

kriteria dapat dilihat pada tabel di  bawah ini : 

Tabel 3.6. Sub Kriteria F3 

No Memiliki Ketrampilan (F3) Nilai 

1 Non Skill 40 

2 Memiliki Sertifikat BNSP 80 

3 Memiliki Sertifikat BNSP dan training tenaga kerja 

nasional 

100 

 

4. Tes Psikotes 

Adapun sub kriteria dari tes psikotes beserta nilai dari setiap sub kriteria dapat 

dilihat pada tabel di  bawah ini : 

Tabel 3.7. Sub Kriteria F4 

No Tes Psikotes (F4) Nilai 

1 Kurang Baik 60 

2 Baik 80 

3 Sangat Baik 100 

 

5. Tes Wawancara 

Adapun sub kriteria dari Tes Wawancara beserta nilai dari setiap sub kriteria 

dapat dilihat pada tabel di  bawah ini : 

Tabel 3.8. Tes Wawancara F5 

No Tes Wawancara (F5) Nilai 

1 Pengalaman kerja sesuai lowongan 60 

2 Pendidikan minimal D3 80 

3 Umur antara 18 s/d 35 tahun 100 
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3.4  Analisa Metode PROMETHEE 

Metode PROMETHEE (Preference Rangking Oerganization Method for 

Enrichment Evaluation) merupakan metode untuk memecahkan multi-kriteria 

pengambilan keputusan (MCDM).Dalam metode PROMETHEE ada 2 macam 

perangkingan yang disandarkan pada hasil perhitungan, antara lain: perangkingan 

parsial yang didasarkan pada nilai Entering flow dan Leaving flow dan 

perangkingan lengkap atau komplit yang didasarkan pada nilai Net flow. 

 

a. Langkah Penyelesain Metode PROMETHEE 

Adapun langkah-langkah penyelesaian dari metode PROMETHEE untuk 

mendapatkan hasil perangkingan adalah sebagai berikut : 

1) Menentukan beberapa alternatif. Alternatif disini bisa di artikan dengan obyek 

yang akan diseleksi (obyek seleksi). Pada perhitungan penyeleksian dengan 

PROMETHEE diperlukan penentuan beberapa obyek yang akan diseleksi 

(minimal 2 obyek). Dimana antara obyek yang satu dengan obyek lainnya akan 

dibandingkan. 

2) Menentukan beberapa kriteria. Setelah melakukan penentuan obyek yang akan 

diseleksi, maka dalam perhitungan penyeleksian PROMETHEE juga 

diperlukan penentuan beberapa kriteria, penentuan kriteria disini sebagai syarat 

atau ketentuan dalam penyeleksian. 

3) Menentukan dominasi kriteria. Ketika menentukan kriteria, decision maker 

harus menentukan bobot atau dominasi kriteria dari kriteria lainnya. Setiap 

kriteria boleh memiliki nilai bobot yang sama atau berbeda. 
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4) Menentukan tipe preferensi. Untuk setiap kriteria yang paling cocok didasarkan 

pada data dan pertimbangan dari decision maker. Tipe preferensi ini berjumlah 

Enam (Usual, Quasi, Linier, Level, Linear Quasi dan Gaussian). 

5) Memberikan nilai threshold atau kecenderungan untuk setiap kriteria 

berdasarkan preferensi yang telah dipilih. Nilai kecenderungan tersebut adalah 

nilai indifference, preference, dan Gaussian. Hal ini tidak berlaku jika type 

preferensi yang digunakan adalah jenis usual (biasa). 

6) Perhitungan Entering Flow, Leaving Flow dan Net Flow.  

a) Nilai Entering Flow adalah jumlah dari yang memiliki arah mendekat dari 

node a dan hal ini merupakan karakter pengukuran outranking. 

b) Leaving flow adalah jumlah dari yang memiliki arah menjauh dari node 

a.dan hal ini merupakan pengukuran outrangking. 

c) Nilai Net Flow adalah penilaian secara lengkap. Lengkap disini adalah 

penilaian yang didapat dari nilai Entering Flow yang dikurangi 

nilai Leaving Flow. Jadi bisa di artikan, nilai Net Flow adalah nilai akhir 

atau hasil yang didapat dari nilai positif yang dikurangi nilai negatif dari 

sebuah node. 

 

b. Contoh Penyelesaian Metode PROMETHEE 

Adapun contoh penyelesaian keputusan menggunakan metode 

PROMETHEE adalah sebagai berikut : 
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1) Memberikan Kriteria Pada Alternatif 

Berdasarkan pada tabel alternatif 1 di atas, maka diberikan kriteria alternatif 

yang akan disajikan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3.9. Kriteria Alternatif 

Alternatif 

Kriteria  

Memiliki 

Dokumen 

Lengkap 

Kesehatan Jasmani 

Rohani 

Memiiki 

Ketrampilan 

Tes 

Psikotes 

Tes 

Wawancara 

Nanda Syahrozi Ijazah, KTP 

Tidak sakit lever, 

dan tidak pecandu 

Narkoba 

Memiliki 

Sertifikat 

BNSP 

Baik 
Pendidikan 

minimal D3 

Alwi Pranata 
Ijazah, Kartu 

Keluarga, KTP 
Tidak sakit lever 

Memiliki 

Sertifikat 

BNSP 

Baik 

Pengalaman 

kerja sesuai 

lowongan 

Diana Putri Sari 
Ijazah, Kartu 

Keluarga, KTP 
Tidak sakit lever 

Memiliki 

Sertifikat 

BNSP 

Baik 

Umur antara 

18 s/d 35 

tahun 

Akbar Tanjung 
Ijazah, Kartu 

Keluarga, KTP 
Tidak sakit lever 

Memiliki 

Sertifikat 

BNSP 

Baik 

Umur antara 

18 s/d 35 

tahun 

Jessica Permata 

Ijazah, Kartu 

Keluarga, KK, 

Paspor, Visa 

Tidak sakit lever, 

tidak pecandu 

Narkoba dan tidak 

sakit jantung 

Memiliki 

Sertifikat 

BNSP 

Baik 
Pendidikan 

minimal D3 

 

2) Memberikan Nilai Kecocokan Kriteria 

Beradasarkan pada tabel 9 di atas, dilakukan rating kecocokan dari setiap 

alternatif pada kriteria yang sudah ditentukan. Adapun tabel kecocokan nilai 

kriteria disajikan sebagai berikut : 
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Tabel 3.10 Rating Kecocokan Dari Setiap Alternatif Pada Setiap Kriteria 

Alternatif 
Min / 

Max 

Kriteria (Fi) Type 

Preferensi 

Kriteria 

 

F1 F2 F3 F4 F5 
Parameter 

A1 Max 80 80 40 80 100 
F1 

(Quasi) 

q = 4 

A2 Max 40 100 100 80 100 
F2 

(Linear) 

p = 7 

A3 Max 100 80 80 100 80 
F3 

(Linear) 

 

p = 7 

A4 Max 100 60 100 100 80 
F4 

(Usual) 

 

A5 Max 80 100 80 100 60 
F5 

(Usual) 

 

 

Berdasarkan pada tabel 10. di atas nilai Min/Max menunjukan kecenderungan 

data, dimana jika kecenderungan Min, maka menunjukkan semakin kecil nilai 

semakin baik dan jika kecenderungan Max, maka menunjukkan semakin tinggi 

nilai semakin baik.  

 

3) Melakukan Perkalian Bobot Nilai Kriteria 

Berdasarkan pada tabel 10. didapati nilai setiap kriteria dari setiap alternatif. 

Proses selanjutnya adalah melakukan perkalian setiap nilai kriteria dengan 

bobot kriteria pada tabel 10. Dicontohkan pada alternatif A1 didapati nilai 

kriteria F1=80. Bobot dari kriteria F1 pada tabel 10. di atas adalah 35 %. 

Sehingga didapati hasil : 

F1 = 80, Bobot F1  35 % 

     = (80 / 100) * 35 

     = 28 
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Adapun hasil keseluruhan perkalian bobot kriteria dengan nilai kriteria pada 

setiap alternatif dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3.11 Hasil Perkalian Bobot Kriteria 

Alternatif 
Min / 

Max 

Kriteria (Fi) Type 

Preferensi 

Kriteria 

 

F1 F2 F3 F4 F5 
Parameter 

A1 Max 28 20 8 8 10 
F1 

(Quasi) 

q = 4 

A2 Max 14 25 20 8 10 
F2 

(Linear) 

p = 7 

A3 Max 35 20 16 10 8 
F3 

(Linear) 

 

p = 7 

 

A4 Max 35 15 20 10 8 
F4 

(Usual) 

 

A5 Max 28 25 16 10 6 
F5 

(Usual) 

 

 

 

4) Mencari Nilai Perbandingan Berpasangan dan Index Preferensi 

Penentuan nilai deviasi berdasarkan perbandingan berpasangan Fi(ai,ai) dari 

setiap alternatif seperti pada rumus 

 

 

        …………………………………(10) 

 

Sedangkan rumusan dari pencarian nilai index preferensi dijabarkan pada sub 

bab tinjuan pustaka. Adapun rincian perhitunganya sebagai berikut : 
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Nilai Perbandingan Fi (A1,A2) : 

F1 (A1,A2) = 28 – 14 = 14>> Lebih Besar dari nilai parameter q = 4 maka nilai 

mutlakQuasi = 1 

F2 (A1,A2) = 20 – 25 = -5>>Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = -5 / 7 = -0.714 

F3 (A1,A2) = 8 – 20 = -12>>Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = -12 / 7 = -1.714 

F4 (A1,A2) = 8 – 8 = 0>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

F5 (A1,A2) = 10 – 10 = 0>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

 

 

 

Nilai Perbandingan Fi (A1,A3) : 

F1 (A1,A3) = 28 – 35 = -7>>Lebih kecil dari nilai parameter q = 4 maka nilai 

Quasi = 0 

F2 (A1,A3) = 20 – 20 = 0>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = 0 / 7 = 0 

F3 (A1,A3) = 8 – 16 = -8>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = -8 / 7 = -1.142 

F4 (A1,A3) = 8 – 10 = -2>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

F5 (A1,A3) = 10 – 8 = 2>> Lebih Besar dari 0 maka Usual =1 
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Nilai Perbandingan Fi (A1,A4) : 

F1 (A1,A4) = 28 – 35 = -7>>Lebih kecil dari nilai parameter q = 4 maka nilai 

Quasi = 0 

F2 (A1,A4) = 20 – 15 = 5>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = 5 / 7 = 0.714 

F3 (A1,A4) = 8 – 20 = -12>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = -12 / 7 = -1.714 

F4 (A1,A4) = 8 – 10 = -2>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

F5 (A1,A4) = 10 – 8 = 2>> Lebih Besar dari 0 maka Usual =1 

 

 

Nilai Perbandingan Fi (A1,A5) : 

F1 (A1,A5) = 28 – 28 = 0>> Lebih kecil dari nilai parameter q = 4 maka nilai 

Quasi = 0 

F2 (A1,A5) = 20 – 25 = -5>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = -5 / 7 = -0.714 

F3 (A1,A5) = 8 – 16 = -8>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = -8 / 7 = -1.142 

F4 (A1,A5) = 8 – 10 = -2>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

F5 (A1,A5) = 10 – 6 = 4>> Lebih Besar dari 0 maka Usual =1 

 

Nilai Perbandingan Fi (A2,A1) : 

F1 (A2,A1) = 14 – 28 = -14>>Lebih Kecil dari nilai parameter q = 4 maka nilai 

Quasi = 0 
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F2 (A2,A1) = 25 – 20 = 5>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = 5 / 7 = 0.714 

F3 (A2,A1) = 20 – 8 = 12>> Lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = 1 

F4 (A2,A1) = 8 – 8 = 0>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

F5 (A2,A1) = 10 – 10 = 0>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

 

Nilai Perbandingan Fi (A2,A3) : 

F1 (A2,A3) = 14 – 35 = -21>>Lebih Kecil dari nilai parameter q = 4 maka nilai 

Quasi = 0 

F2 (A2,A3) = 25 – 20 = 5>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = 5 / 7 = 0.714 

F3 (A2,A3) = 20 – 16 = 4>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = 4 / 7 = 0.571 

F4 (A2,A3) = 8 – 10 = -2>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

F5 (A2,A3) = 10 – 8 = 2>> Lebih besar dari 0 maka Usual =1 

 

Nilai Perbandingan Fi (A2,A4) : 

F1 (A2,A4) = 14 – 35 = -21>>Lebih Kecil dari nilai parameter q = 4 maka nilai 

Quasi = 0 

F2 (A2,A4) = 25 – 15 = 10>> lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = 1 

F3 (A2,A4) = 20 – 20 = 0>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = 0 / 7 = 0 
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F4 (A2,A4) = 8 – 10 = -2>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

F5 (A2,A4) = 10 – 8 = 2>> Lebih besar dari 0 maka Usual =1 

 

Nilai Perbandingan Fi (A2,A5) : 

F1 (A2,A5) = 14 – 28 = -14 >>Lebih Kecil dari nilai parameter q = 4 maka 

nilai Quasi = 0 

F2 (A2,A5) = 25 – 25 = 0>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = 0 / 7 = 0 

F3 (A2,A5) = 20 – 16 = 4>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = 4 / 7 = 0.571 

F4 (A2,A5) = 8 – 10 = -2>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

F5 (A2,A5) = 10 – 6 = 4>> Lebih besar dari 0 maka Usual =1 

 

Nilai Perbandingan Fi (A3,A1) : 

F1 (A3,A1) = 35 – 28 = 7 >>Lebih besar dari nilai parameter q = 4 maka nilai 

mutlak Quasi = 1 

F2 (A3,A1) = 20 – 20 = 0>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = 0 / 7 = 0 

F3 (A3,A1) = 16 – 8 = 8>> Lebih besar dari nilai parameter p =7  maka Linear 

= 1 

F4 (A3,A1) = 10 – 8 = 2>> Lebih besar dari 0 maka Usual =1 

F5 (A3,A1) = 8 – 10 = -2>> Lebih kecil dari 0 maka Usual =0 
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Nilai Perbandingan Fi (A3,A2) : 

F1 (A3,A2) = 35 – 14 = 21 >>Lebih besar dari nilai parameter q = 4 maka nilai 

mutlak Quasi = 1 

F2 (A3,A2) = 20 – 25 = -5>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = -5 / 7 = -0.714 

F3 (A3,A2) = 16 – 20= -4>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = -4 / 7 = -0.571 

F4 (A3,A2) = 10 – 8 = 2>> Lebih besar dari 0 maka Usual =1 

F5 (A3,A2) = 8 – 10 = -2>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

 

Nilai Perbandingan Fi (A3,A4) : 

F1 (A3,A4) = 35 – 35 = 0>> Lebih kecil dari nilai parameter q = 4 maka nilai 

Quasi = 0 

F2 (A3,A4) = 20 – 15 = 5>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = 5 / 7 = 0.714 

F3 (A3,A4) = 16 – 20 = -4>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = -4 / 7 = -0.571 

F4 (A3,A4) = 10 – 10 = 0>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

F5 (A3,A4) = 8 – 8 = 0>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

 

Nilai Perbandingan Fi (A3,A5) : 

F1 (A3,A5) = 35 – 28 = 7 >>Lebih besar dari nilai parameter q = 4 maka nilai 

mutlak Quasi = 1 
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F2 (A3,A5) = 20 – 25 = -5>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = -5 / 7 = -0.714 

F3 (A3,A5) = 16 – 16 = 0>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = 0 / 7 = 0 

F4 (A3,A5) = 10 – 10 = 0>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

F5 (A3,A5) = 8 – 6 = 2>> Lebih besar dari 0 maka Usual =1 

 

Nilai Perbandingan Fi (A4,A1) : 

F1 (A4,A1) = 35 – 28 = 7 >>Lebih besar dari nilai parameter q = 4 maka nilai 

mutlak Quasi = 1 

F2 (A4,A1) = 15 – 20 = -5>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = -5 / 7 = -0.714 

F3 (A4,A1) = 20 – 8 = 12>> Lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = 1 

F4 (A4,A1) = 10 – 8 = 2>> Lebih besar dari 0 maka Usual =1 

F5 (A4,A1) = 8 – 10 = -2>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

 

Nilai Perbandingan Fi (A4,A2) : 

F1 (A4,A2) = 35 – 14 = 21>> Lebih besar dari nilai parameter q = 4 maka nilai 

mutlak Quasi = 1 

F2 (A4,A2) = 15 – 25 = -10>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  

maka Linear = -10 / 7 = 1.428 

F3 (A4,A2) = 20 – 20 = 0>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = 0 / 7 = 0 
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F4 (A4,A2) = 10 – 8 = 2>> Lebih besar dari 0 maka Usual =1 

F5 (A4,A2) = 8 – 10 = -2>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

 

Nilai Perbandingan Fi (A4,A3) : 

F1 (A4,A3) = 35 – 35 = 0>>Lebih kecil dari nilai parameter q = 4 maka nilai 

Quasi = 0 

F2 (A4,A3) = 15 – 20 = -5>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = -5 / 7 = -0.714 

F3 (A4,A3) = 20 – 16 = 4>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = 4 / 7 = 0.571 

F4 (A4,A3) = 10 – 10 = 0>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

F5 (A4,A3) = 8 – 8 = 0>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

 

Nilai Perbandingan Fi (A4,A5) : 

F1 (A4,A5) = 35 – 28 = 7>>Lebih besar dari nilai parameter q = 4 maka nilai 

mutlak Quasi = 1 

F2 (A4,A5) = 15 – 25 = -10>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  

maka Linear = -10 / 7 = -1.428 

F3 (A4,A5) = 20 – 16 = 4>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = 4 / 7 = 0.571 

F4 (A4,A5) = 10 – 10 = 0>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

F5 (A4,A5) = 8 – 6 = 2>> Lebih besar dari 0 maka Usual =1 
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Nilai Perbandingan Fi (A5,A1) : 

F1 (A5,A1) = 28 – 28 = 0>>Lebih kecil dari nilai parameter q = 4 maka nilai 

Quasi = 0 

F2 (A5,A1) = 25 – 20 = 5>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = 5 / 7 = 0.714 

F3 (A5,A1) = 16 – 8 = 8>> Lebih besar dari nilai parameter p =7  maka Linear 

= 1 

F4 (A5,A1) = 10 – 8 = 2>> Lebih besar dari 0 maka Usual = 1 

F5 (A5,A1) = 6 – 10 = -4>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

 

Nilai Perbandingan Fi (A5,A2) : 

F1 (A5,A2) = 28 – 14 = 14 >>Lebih besar dari nilai parameter q = 4 maka nilai 

mutlak Quasi = 1 

F2 (A5,A2) = 25 – 25 = 0>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = 0 / 7 = 0 

F3 (A5,A2) = 16 – 20 = -4>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = -4 / 7 = -0.571 

F4 (A5,A2) = 10 – 8 = 2>> Lebih besar dari 0 maka Usual =1 

F5 (A5,A2) = 6 – 10 = -4>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

 

Nilai Perbandingan Fi (A5,A3) : 

F1 (A5,A3) = 28 – 35 = -7>>Lebih kecil dari nilai parameter q = 4 maka nilai 

Quasi = 0 
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F2 (A5,A3) = 25 – 20 = 5>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = 5 / 7 = 0.714 

F3 (A5,A3) = 16 – 16 = 0>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = 0 / 7 = 0 

F4 (A5,A3) = 10 – 10 = 0>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

F5 (A5,A3) = 6 – 8 = -2>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

Nilai Perbandingan Fi (A5,A4) : 

F1 (A5,A4) = 28 – 35 = -7 Lebih kecil dari nilai parameter q = 4 maka nilai 

Quasi = 0 

F2 (A5,A4) = 25 – 15 = 10>> Lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = 1 

F3 (A5,A4) = 16 – 20 = -4>> Tidak lebih besar dari nilai parameter p =7  maka 

Linear = -4 / 7 = -0.571 

F4 (A5,A4) = 10 – 10 = 0>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

F5 (A5,A4) = 6 – 8 = -2>> Lebih kecil dari 0 maka Usual = 0 

 

5) Nilai Index Preferensi 

Berdasarkan pada perhitungan nilai index preferensi. Hasil pencarian nilai 

preferensi dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3.12 Nilai Index Preferensi 

Persamaan F1 F2 F3 F4 F5 

A1, A2 1 -0.714 -1.714 0 0 

A1, A3 0 0 -1.142 0 1 

A1, A4 0 0.714 -1.714 0 1 

A1, A5 0 -0.714 -1.142 0 1 

A2, A1 0 0.714 1 0 0 

A2, A3 0 0.714 0.571 0 1 
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A2, A4 0 1 0 0 1 

A2, A5 0 0 0.571 0 1 

A3, A1 1 0 1 1 0 

A3, A2 1 -0.714 -0.571 1 0 

A3, A4 0 0.714 -0.571 0 0 

A3, A5 1 -0.714 0 0 1 

A4, A1 1 -0.714 1 1 0 

A4, A2 1 1.428 0 1 0 

A4, A3 0 -0.714 0.571 0 0 

A4, A5 1 -1.428 0.571 0 1 

A5, A1 0 0.714 1 1 0 

A5, A2 1 0 -0.571 1 0 

A5, A3 0 0.714 0 0 0 

A5, A4 0 1 -0.571 0 0 

 

Berdasarkan nilai hasil persamaan preferensi, maka dihitung nilai  index 

preferensi yaitu dengan menambahkan nilai total kriteria dibagi dengan jumlah 

kriteria sebagai berikut : 

A1, A2 = 1/5 * (1 + -0.714 + -1.1714 + 0 + 0) = -0.2856 

A1, A3 = 1/5 * (0 + 0 + -1.142 + 0 + 1) = -0.0284 

A1, A4 = 1/5 * (0 + 0.714 + -1.714 + 0 + 1) = 0 

A1, A5 = 1/5 * (0 + -0.714 + -1.1714 + 0 + 1) = -0.1712 

A2, A1 = 1/5 * (0 + 0.714 + 1 + 0 + 0) = 0.3428 

A2, A3 = 1/5 * (0 + 0.714 + 0.571 + 0 + 1) = 0.457 

A2, A4 = 1/5 * (0 + 1 + 0 + 0 + 1) = 0.4 

A2, A5 = 1/5 * (0 + 0 + 0.571 + 0 + 1) = 0.3142 

A3, A1 = 1/5 * (1 + 0 + 1 + 1 + 0) = 0.6 

A3, A2 = 1/5 * (1 + -0.714 + -0.571 + 1 + 0) = 0.143 

A3, A4 = 1/5 * (0 + 0.714 + -0.571 + 0 + 0) = 0.0286 

A3, A5 = 1/5 * (1 + -0.714 + 0 + 0 + 1) = 0.2572 
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A4, A1 = 1/5 * (1 + -0.714 + 1 + 1 + 0) = 0.4572 

A4, A2 = 1/5 * (1 + 1.428 + 0 + 1 + 0) = 0.6856 

A4, A3 = 1/5 * (0 + -0.714 + 0.571 + 0 + 0) = -0.0286 

A4, A5 = 1/5 * (1 + -1.428 + 0.571 + 0 + 1) = 0.2286 

A5, A1 = 1/5 * (0 + 0.714 + 1 + 1 + 0) = 0.5428 

A5, A2 = 1/5 * (1 + 0 + -0.571 + 1 + 0) = 0.2858 

A5, A3 = 1/5 * (0 + 0.714 + 0 + 0 + 0) = 0.1428 

A5, A4 = 1/5 * (0 + 1 + -0.571 + 0 + 0) = 0.0858 

Adapun nilai index preferensi hasil penjumlahan dan dikali dengan pembagian 

kriteria dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3.13 Hasil Nilai Preferensi 

Persamaan A1 A2 A3 A4 A5 

A1 - -0.2856 -0.0284 0 -0.1712 

A2 0.3428 - 0.457 0.4 0.3142 

A3 0.6 0.143 - 0.0286 0.2572 

A4 0.4572 0.6856 -0.0286 - 0.2286 

A5 0.5428 0.2852 0.1428 0.0858 - 

 

6. Hitung Nilai Leaving Flow 

Leaving Flow adalah nilai dari jumlah setiap cell pada baris dikali dengan hasil 

bagi 1 dari jumlah alternatif. Adapun rumus dari Leaving Flow adalah sebagai 

berikut : 

 

         ……………….. (11) 
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φ+A1=1/(5-1)*(-0.2856 +-0.0284 + 1 + -0.1712) 

φ+A1=1/4 * (-0.4852) 

φ+A1= -0.1213 

φ+A2=1 / (5-1) * (0.3428+0.457 + 0.4 + 0.3142) 

φ+A2=1 / 4 * (1.514) 

φ+A2= 0.3785 

φ+A3=1 / (5-1) * (0.6 + 0.143 + 0.0286 + 0.2572) 

φ+A3=1 / 4 * (1.0288) 

φ+A3= 0.2572 

φ+A4=1 / (5-1) * (0.4572+ 0.6856 + -0.0286 + 0.2288) 

φ+A4=1 / 4 * (1.3428) 

φ+A4=0.3357 

φ+A5=1 / (5-1) * (0.5428 + 0.2852 + 0.1428 + 0.0858) 

φ+A5=1 / 4 * (1.0566) 

φ+A5= 0.2641 

7. Hitung Nilai Entering Flow 

Entering Flow adalah nilai dari jumlah setiap cell pada kolom dikali dengan 

hasil bagi 1 dari jumlah alternatif. Adapun rumus dari Entering Flow adalah 

sebagai berikut : 

 

        ………………………..(12) 
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φ-A1=1 / (5-1) * (0.3428+ 0.6 + 0.4572 + 0.5428) 

φ-A1=1 / 4 * (1.9438) 

φ-A1= 0.4857 

φ-A2=1 / (5-1) * (-0.2856+0.143 + 0.6856 + 0.2852) 

φ-A2=1 / 4 * (1.1138) 

φ-A2= 0.2784 

φ-A3=1 / (5-1) * (-0.0284+ 0.457 + -0.0286 + 0.1428) 

φ-A3=1 / 4 * (0.5712) 

φ-A3= 0.1428 

φ-A4=1 / (5-1) * (0+ 0.4 + 0.0286 + 0.0858) 

φ-A4=1 / 4 * (0.5144) 

φ-A4= 0.1286 

φ-A5=1 / (5-1) * (-0.1712+ 0.3142 + 0.2572 + 0.2286) 

φ-A5=1 / 4 * (0.8) 

φ-A5= 0.2 

8. Hitung Nilai Net Flow 

Net Flow adalah nilai dari pengurangan Leaving Flow dan Entering Flow. Net 

Flow akan dijadikan nilai akhir dan parameter perangkingan metode 

PROMETHEE. Adapun rumus dari Net Flow adalah sebagai berikut : 

         …………………………(13) 

φ(A1) = φ+
(A1) – φ–

(A1) 

φ(A1) = -0.1213 – 0.4857 

φ(A1) = -0.607 
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φ(A2) = φ+
(A2) – φ–

(A2) 

φ(A2) = 0.3785 – 0.2784 

φ(A2) = 0.1000 

φ(A3) = φ+
(A3) – φ–

(A3) 

φ(A3) = 0.2572 – 0.1428 

φ(A3) = 0.1144 

φ(A4) = φ+
(A4) – φ–

(A4) 

φ(A4) = 0.3357– 0.1286 

φ(A4) = 0.2071 

φ(A5) = φ+
(A5) – φ–

(A5) 

φ(A5) = 0.2641 – 0.2 

φ(A5) = 0.0641 

Berdasarkan pada perhitungan Net Flow didapatkan nilai perangkingan dari 

setiap alternatif yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3.14 Perangkingan Alternatif 

Kode 

Alternatif 
Nama Alternatif 𝝋(𝒊) Peringkat 

A1 Nanda syahrozi -0.607 5 

A2 Alwi Pranata 0.1000 3 

A3 Diana Putri Sari 0.1144 2 

A4 Akbar Tanjung 0.2071 1 

A5 Jessica Permata 0.0641 4 

 

Berdasarkan pada hasil perangkingan tabel 3.14 di atas, didapati  nilai tertinggi 

dan rangking 1 adalah Alternatif A4 dengan nama akbar tanjung Hal ini 
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didapati kesimpulan bahwa untuk seterusnya Pihak PT. mardel akan lebih 

mempersetujui kepada kariyawan yang paling memenuhi syarat dan nilai yang 

cukup kepada  akbar tanjung dan diikuti oleh karyawan  yang  lainya.  

 

3.5   Analisa Kebutuhan 

Perangkat Lunak (Software): Sistem perangkat lunak merupakan program 

pendukung yang diperlukan dalam menjalankan perangkat keras. Software 

sebagai penerjemah suatu bahasa mesin (analog) yang menghasilkan informasi 

yang dapat dikenal oleh manusia. Adapun perangkat lunak yang mendukung 

program ini adalah:  

a. Sistem Operasi: Windows 7 Ultimate 32-bit 

b. Program Aplikasi: Sublime text  

Perangkat Keras (Hardware): Perangkat keras merupakan suatu peralatan fisik 

komputer yang digunakan untuk menjalankan program yaitu:  

Jenis Acer 

Prosesor Intel Core i3 2.53GHz 

Ram 1740 MB 

Harddisk 150 GB 
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3.6.  Desain 

     a.  Desain Kebutuhan 

Berdasarkan hasil survey dan analisis sistem yang dilakukan, berikut ini 

akandigambarkan  use case dan activity diagram  dari proses-proses yang ada 

pada ang di usulkan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5(Desain Kebutuhan) 
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7. Activity Diagram 

    a. Login 

        Berikut adalah rancangan from login yang akan digunakan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.3.6( Login) 
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   b. Edit Kriteria 

Berikut adalah rancangan from edit kriteria, disini kita akan dapat 

merupah nama-nama karyawan, dan mencocokkan tipe-tipe kriteria pada 

karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7. ( Edit Kriteria) 
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c.  Edit Alternatif 

Disini kita masuk from edit alternative, hamper sama dengan edit 

criteria juga kita dapat mengubah, mencocokkan/mengurutkan tipe-tipe 

pada karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.8. Edit Alternatif 
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d.  Tambah Kriteria 

Disini kita masuk from tambah criteria, kita dapat membah atau 

menghilangkan dapat menginput criteria criteria baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9. Tambah Kriteria 
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e.  Tambah Alternatif 

Disini kita masuk from tambah alternative, hampir sama juga seperti 

form tabah criteria, kita dapat menambah atau mengurangkan tipe-tipe pada 

criteria. Dapat mencocokkan tipe alternative yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Tambah Alternatif 
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f. Melakukan Penilaian 

Disini kita masuk from nilai, jadi disinilah kita dapat menetukkan akhir 

penilaian pada criteria-kriteria dari satu criteria dengan criteria yang lain, 

mendata masing masing nilai pada criteria. Dan mengetahui nilai mana yang 

tertinggi ataupun yang terendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Input Nilai 
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3.8   Rancangan database 

Dari penjelasan analisa sistem di atas, maka dibutuhkan database yang 

meliputi 5 table  yang terdiri dari : criterias, values,alternatives,users dan 

ranks. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Users 

- UserID 

- Username 

- Password 

- Name 

Criterias 

- CriteriaID 

- CriteriaName 

- CriteriaInfo 

- MaxType 

- PreferenceType 

- pValue 

- qValue 

- sValue 

Alternatives 

- AlternativeID 

- AlternativeName 

- AlternativeInfo 

Ranks 

- RankID 

- AlternativeID 

- LF 

- EF 

- NF 

Values 

- ValueID 

- AlternativeID 

- CriteriaID 

- Value 
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3.9  Rancangan Struktur Data 

Dalam hal merancang struktur table yang diperlukan, meliputi nama table, nama 

atribut, tipe data pelengkap seperti primary key, foreign key, dan sebagainya. 

Rancangan basis data aplikasi ini terdiri dari tabel-tabel sebagai berikut : 

Primary key  : UserID 

Fungsi   : untuk menyimpan data user login 

Tabel 3.15. Tabel Users 

Field Name Type Field Size Keterangan 

UserID Int 11 Primary Key 

Username Varchar 200  

Password Varchar 200  

Name Varchar 200  

 

Primary key  : CriteriaID 

Foreign key  : untuk criteriaName 

Fungsi   : untuk menyimpan data pada criteria 

Tabel 3.16. Tabel Criterias 

Field Name Type Field Size Keterangan 

CriteriaID Int 11 Primary Key 

CriteriaName Varchar 50  

CriteriaInfo Text   
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MaxType Enum (‘min’,’max’)  

PreferenceType Enum (‘min’,’max’)  

PValue Float   

QValue Float   

SValue Float   

 

Primary key  : AlternativeID 

Foreign key  : untuk AlternativeName 

Fungsi   : untuk menyimpan data alternative  

Tabel 3.17. Tabel Alternatives 

Field Name Type Field Size Keterangan 

AlternativeID Int 11 Primary Key 

AlternativeName Varchar 50  

AlternativeInfo Text   

 

Primary key  : RankID 

Foreign key  : AlternativeID 

Fungsi   : untuk menyimpan data alternativeID 
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 Tabel 3.18. Tabel Ranks  

Field Name Type Field Size Keterangan 

RankID Int 11 Primary Key 

AlternativeID Int 11 Foreign Key 

LF Double   

EF Double   

NF Double   

 

Primary key  : ValueID 

Foreign key  : AlternativeID 

Fungsi   : untuk menyimpan data Value 

Tabel 3.19. Tabel Values 

Field Name Type Field Size Keterangan 

ValueID Int 11 Primary Key 

AlternativeID Int 11 Foreign Key 

CriteriaID Int 11 Foreign Key 

Value Int 11  

 

 



 
 

 
 

BAB IV 

IMPLEMENTASI SISTEM 

4.1 Implementasi 

Implementasi adalah implementasi dari analisa dan desain sistem yang telah 

dibuat sebelumnya. Sehingga diharapkan dengan adanya implementasi ini dapat 

dipahami jalannya suatu sistem pendukung keputusan seleksi tenaga kerja 

menggunakan metode Promethee pada PT. mardel Anugerah Sebelumnya user 

harus mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan dari program yang akan 

diimplementasikan baik dari segi perangkat keras maupun perangkat lunak 

komputer. Tahapan-tahapan dalam proses implementasi adalah : 

a. Analisa Kebutuhan Sistem 

Untuk dapat menjalankan aplikasi sistem pendukung keputusan seleksi tenaga 

kerja menggunakan metode Promethee ini diperlukan perangkat lunak (software) 

dan 

perangkat keras (hardware). Adapun ketentuan perangkat keras yang digunakan 

adalah 

sebagai berikut : 

1) CPU Intel(R) Core i3 

2) Memori minimal 1 GB. 

3) Harddisk minimal 80 GB 

4) VGA Card 256 MB 

5) Keyboard, Mouse, dan printer. 

6) Monitor SVGA resolusi 800 x 600 
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Adapun persyaratan minimal perangkat lunak (software) adalah sebagai berikut : 

1) Microsoft Windows XP Service Pack 2 

2) Power Designer 

3) Microsoft Visual Basic .Net 2005 

4) Developer Express 8.3.2 

5) ActivExpert Messanging Server Manager versi 5.  

b. Instalasi Program 

1) Install system operasi windows XP/Vista/NT. 

2) Install aplikasi Microsoft Visual Basic .Net 2005. 

3) Install Developer Express 8.3.2. 
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4.2 Form Login 

Form login ini untuk memferivikasi pengguna yang berhak menggunakan apliksi 

ini rancangan apa saja yang telah dibuat kita bias memulainya dari login. Bias 

dilihat dari gambar 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.4.12(form login admin) 
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Dengan from login  ini dengan menginput nama pemakai dan kata sandi maka 

system akan langsung terbuka dan mendapatkan  menu menu di dalam nya.  

 

Gambar.12(form login admin) 
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4.3 From administrator 

a. Deshboard 

Dashboard merupakan tampilan awal, setelah kita melakukan proses login, kita 

lagsung melihat dashboard tampulan selamat dating. 

 

Gambar 13(Deshboard) 
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b.  Alternatif 

Form ini mengetahui nama-nama karyawan yang mau di input yang akan di uji 

coba nama-nama ini salah satu menetua pilihan yang terbaik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 (form alternative) 
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Gambar.4.14 (alternative) 
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C.  Criteria 

Criteria ini kita dapat mengetahui tipe-tipe dari masing-masing karyawan kita 

langsung mengetahui nembah/mengurangkan criteria tersebut. 

 

Gambar.4.15(criteria) 
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4.4   Edit Kriteria 

a. From Kriteria 

From ini merupakan tampilan dari edit criteria, disini kita bisa memasukan 

nilai/tipe-tipe dari contoh criteria karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar4.16 (edit criteria) 
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b. edit criteria  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16(administrator) 
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4.5   Tambah Alternatif 

Form ini merupakan tambahan dari alternative, disini kita bisa menambah atau 

mengurangkan bagi calon-calon dari karyawan. Kiita dapat menyeleksi mana 

yang mencapai rata-rata terbaik. 
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Gambar.4.17 ( tambah alternative ) 
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4.6 Input Nilai 

Disini kita masuk from input nilai, kita bisa memasukkan nilai dari hasil 

penyeleksi dari berbagai criteria, darisini kita akan tau mana yang dapat 

mencukupi syarat-syarat penentuan. 

 

Gambar, 4.18 (input nilai) 
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4.7  Hasil Alternatif 

Hasil alternatif, from inilah hasi dari penentuan terakhir disini kita dapat tau, 

bahwa karyawan bernama Alwi Pranata, dapat memenuhi syarat sebagi calon 

TKI.  

 

Gambar. 4.19(hasil alternative) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



77 
 

4.8  Kode Program 
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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Pembuatan aplikasi rancang bangun sistem pendukung keputusan seleksitenaga 

kerja dengan menggunakan metode PROMETHEE ini bertujuan untuk 

mempermudah bagian Human Resources Department (HRD) untuk 

menanganimasalah seleksi tenaga kerja. Secara garis besar, berdasarkan hasil 

perancangandan pembuatan aplikasi untuk rancang bangun sistem pendukung 

keputusan seleksitenaga kerja dengan menggunakan metode PROMETHEE yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Proses perhitungan dan pembobotan dalam seleksi tenaga kerja dengan 

menggunakan metode Promethee dapat diimplementasikan dengan sangat baik 

pada PT. Mardel Cabang Medan sehingga mendapatkan tenaga kerja yang 

sesuai dengan standar yang ditetapkan olehperusahaan. 

2.  Dengan adanya metode promethee, proses seleksi tenaga kerja dapat 

menghasilkan      tenaga kerja yang berkualitas. 

3.  Sistem yang dibuat ini dapat memberikan informasi secara langsung kepada 

calon  tenaga kerja yang sudah diseleksi melalui layanan respon berbasis SMS 

dan tidak ada batasan ruang dan waktu. 

4. Berdasarkan analisa hasil uji coba dapat disimpulkan bahwa tingkat 

keakurasian program ini sebesar 80,04% 

 

2. Saran 
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Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan rancang bangun sistem 

pendukung keputusan seleksi tenaga kerja ini adalah : 

1. Batasan/constraint yang digunakan dalam tugas akhir ini merupakan batasan 

yang umum. Tidak menutup kemungkinan untuk menetapkan batasan 

tersendiri yang jauh lebih kompleks, mengingat hal ini sangat bergantung pada 

kebijakan PT. Mardel Anugerah Internasional 

2. Sistem ini dapat dikembangkan sampai pada proses pelatihan serta penempatan 

karyawan dan diintegrasikan dengan sistem informasi sumber daya manusia 

yang lain. 
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